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ABSTRAK

Penelitian tentang jenis-jenis ikan buneal {famili Tetraodontidag) di perairan Teluk
Lampung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung telah dilakukan pada
bulan Maret sampai November 2009, ldentifikasi sampel dilanjutkan di Museum
Foolopi, Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis-jemis ikan buntal di perairan Teluk Lampung. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode belt transect dengan menggunakan pukat pantai (heach
seine), dilakukan pala delapan titik secara purposive sampling, Hasil penehitian
didapatkan 21 individu yang berasal dari lima spesics dalam dua genera. Genera
vang ditemukan adalah Arothron dan Chelonodon, Spesies paling banyak berasal
dari genus Arothron yaitu scbanyak empal spesies 19 individu, sedangkan genus
Chelorodonr yang ditemukan satu spesies dengan dua individu,



[. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mempakan negara kepulauan terbesar keempat di dunia setelah Rusia
dengan panjang garis pantai lebih dan 95,181 km serta memiliki lebih dari 17.480
pulau dengan luas laut sekitar 3,1 juta km? dari itu lautan Indonesia dikenal memiliki
kekayaan dan keanckaragaman hayati (biediversity), diantaranya ekosistem pesisir
seperti mangrove, terumbu karang (coral reef®) dan padang lamun (sea grass beds)
{Mukhtar, 2009).

Salah satu hasil keanckaragaman hayati ckosistem pesisir yang dimiliki
lautan Indonesia dan patut dibangpakan adalah keragaman spesics ikan, baik ikan
hias manpun ikan untuk dikonsumsi. Menumit Djuhanda (1981) yang dimaksud tkan
adalah salah satu hewan vertebrata berdarah dingin vang mempunyai insang untuk
bemafas, bergerak mengpunakan sirip dan tergantung pada air sebagal medium
tempat hidupnya. Ikan memiliki jumlah jenis yang terbesar di antam verlebrata, i
perkirakan masih ada lebih banyak lagi vang belum teridentifikasi (Movle and Cech,
2004),

lkan buntal berasal dari famili Tetraodontidae, vang terkenal dapat
mengembangkan tubuhnya sampai 3 kali bentuk normal, Tkan ini ditemukan hidup di
perairan dekat pantai, dan menyukai habitat yang lunak seperti pasir dan berlumpur
(Robertson, 2004). [kan buntal merupakan tkan vang masih kontroversi jenisnya, di
Indonesia ikan ini lebih banyak dijadikan ikan hias air laut, namun sangat sedikit
yang menjadikannya untuk dikonsumsi, Pada dasarnya ikan ini baik dan enak untuk
dikonsumsi, namun racun Tetraodotoxin yang dimiliki organ dalamnya  dapat

menyebabkan  kematian pada manusia, olch karenanya pengolahan  dari



pengkonsumsian ikan inl harusoya dilakukan oleh koki vang telah bersertifikasi.
Selain it variasi warna dan morfologi twbubnya  sangal berpotenst  dalam
pengembangan dunia perikanan hias.

Wilayah pantai provinsi Lampung dapat dikelompokkan menjadi 4 {empat)
bagian utama (Dahuri ef @, 1999 cir Hasang, 2008), yaitu Pantan Barat (210 km),
Pantai Timur (270 km), Teluk Semangka (200 km) dan Teluk Lampung {160 km).
Perairan Teluk Lampung merupakan salah satu dacrah Lampung yang beberapa
wilayah pesisimya digunakan untuk berbagai kepiatan seperti perikanan tangkap,
budidaya mutiara, pariwisata, pelayvaran, pelabuhan pemukiman, maupun kegiatan
perdagangan. Berbapail kegiatan seperti ind dapat menghasilkan berbagai limbah yang
akan menurunkan kondisi dan mencemarkan perairan sckitar teluk termasuk biota
didalamnya (Pariwono, 1999,

Schubungan dengan perkembangan Teluk Lampung vang semakin pesal, Tim
Pusat Penelitian Oceanograli — LIP] mengadakan penelitian “Dinamika Ekosistem
Pesisir Teluk Lampung Dalam Kaitannya Dengan Tata Ruang™ bertujuan uniuk
mengetahul kondisi perairan serta bentuk-bentuk kehidupan berbagai biota vang ada
pada Teluk Lampung tersebut termasuk diantaranya jenis-jenis ikan buntal (Famili

Tetraodontidac).

1.2, Perumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan Jenis-jenis ikan buntal apa saja

vang ada di perairan Teluk Lampung, Kabupaten Lampung Sclatan, Lampung?



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Dari penelitian ikan buntal {Famili: Tetrandontidae) yang telah dilakukan Ji perairan
Teluk Lampung, dapat disimpulkan bahwa didapatkan 21 individo ikan buntal yang
terdin dari lima spesies dalam dua genera. Ikan buntal paling banyak didapatkan
pada lokasi perairan lamun vang berasosissi dengan butan mangrove. lenis ikan
buntal yang terbanyak didapatkan dari genus Arothron vaitu empat jenis, diantaranya
Arothron hispidus, A immaculatus, A manillensiy, dan A mappa, Sedangkan genus

Chelonadon hanya mempunyai satu spesies yaitu O pafoca.

4.2, Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang jenis-jenis ikan buntal {Famili
Tetraodontidae) di perairan Teluk Lampung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung penulis menyarankan agar peneliti  selanjutnva  dapat  melanjutkan
penelitian lebib lanjut tentang anatomi dan fisiologi dari ikan buntal termasuk racun
Tetraodotoxin vang dimilikinya dan sebaiknva pada sast pengambilan sampel
diawetkan sementara dengan menggunakan fce box agar sampel ikan bumal tetap

utuh wama dan anatomi tubuhnya.
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